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	ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 
KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Sekolah                      :	_______________________________
Nama penyusun                   :	_______________________________
NIK                                       :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Ekonomi
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil) & II (Genap)





ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN EKONOMI FASE F KELAS 12

Nama Penyusun		: ...................................................
Instansi			: ...................................................
Mata Pelajaran		: Ekonomi
Fase F, Kelas / Semester 	: XII (Dua Belas)  / I (Ganjil & II (Genap)
Jumlah JP / Tahun		: ...................................................

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN EKONOMI FASE F
BAB 1 : 
12.1 PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI
	FASE F

	Capaian Pembelajaran Pertahun
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antar-bangsa). Peserta didik mampu secara kritis dan kreatif memberikan solusi pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi. Peserta didik mampu dalam mencari, mengolah, dan menginterpretasi data dari sumber terpercaya dalam rangka membuat suatu kesimpulan serta evaluasi mengenai berbagai konsep ekonomi, akuntansi keuangan dasar, dan ekonomi internasional.

	Rasional Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik diharapkah memiliki kemampuan untuk memahami konsep pajak, pembangunan ekonomi, dan ekonomi internasional.  Setelah pemahanan konsep tercapai, peserta didik menganalisis perbedaan kondisi beberapa negara dalam pembangunan dan perdagangan sehingga mampu mengevaluasi kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia dengan melihat dampak yang ditimbulkannya di masyarakat.  Penelitian sederhana di lingkungan sekitar dilakukan untuk mengasah kemandirian, bernalar kritis, kreatif, ketakwaan terhadap Tuhan, dan pemahaman konsep kebinekaan. Keterampilan inkuiri dapat dilakukan dalam setiap pembelajaran dengan melihat sarana dan kondisi peserta didik

	Kelas
	XII

	Alur Tujuan Pembelajaran dalam setiap fase
	12.1.1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep pertumbuhan ekonomi.
12.1.2. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis penghitungan laju pertumbuhan ekonomi.
12.1.3. Peserta didik mampu mendeskripsikan teori pertumbuhan ekonomi.
12.1.4. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis teori pertumbuhan ekonomi
12.1.5. Peserta didik mampu menjelaskan konsep pembangunan ekonomi. 
12.1.6. Peserta didik mampu mendeskripsikan perbedaan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.
12.1.7. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan ekonomi.
12.1.8. Peserta didik dapat mendeskripsikan indikator pembangunan ekonomi.
12.1.9. Peserta didik dapat mendeskripsikan faktor -faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi.
12.1.10. Peserta didik mampu menjelaskan konsep ekonomi digital.
12.1.11. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis hubungan antara ekonomi digital dengan pertumbuhan ekonomi.

	Profil Pelajar Pancasila
	Peserta didik menjadi pribadi yang mampu bernalar kritis (memproses informasi, menganalisis dan mengevaluasi penalaran), kreatif (menghasilkan gagasan yang orisinal), bergotong royong (kemampuan bekerja sama dengan orang lain) dan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.

	Perkiraan jumlah jam pelajaran
	35 JP

	Kata/frasa kunci
	Pertumbuhan ekonomi, produk domestik bruto, teori pertumbuhan ekonomi pembangunan ekonomi, indeks pembangunan manusia, ekonomi digital, fintech, laju pertumbuhan ekonomi.

	Glosarium
	· Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) : Kerjasama ekonomi negara-negara di kawasan Asia Pasifik yang bertujuan mengukuhkan pertumbuhan ekonomi dan mempererat komunitas negara-negara di Asia Pasifik.
· Ekonomi digital : Kegiatan ekonomi menggunakan teknologi digital atau internet.
· Fintech : Inovasi teknologi dari perusahaan jasa keuangan untuk meningkatkan berbagai aspek pelayanan keuangan.
· Indeks Pembangunan Manusia (IPM) : Indeks yang mengukur kualitas manusia.
· Pembangunan ekonomi : Proses yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi baik kualitatif maupun kuantitatif yang mengukur semua aspek yang mencakup orang-orang di suatu negara menjadi lebih kaya, lebih sehat, berpendidikan lebih baik, dan memiliki akses yang lebih besar ke perumahan berkualitas baik.
· Pertumbuhan ekonomi : Peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dari waktu ke waktu dan diukur dengan peningkatan total output suatu negara.
· Produk Domestik Bruto (PDB) : Nilai total dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam suatu negara selama periode waktu tertentu.
· Teori Harrod-Domar : Teori yang menyatakan terdapat hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dengan rasio tabungan, dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi berhubungan negatif dengan rasio capital-output.
· Teori klasik : Analisis proses dari pertumbuhan ekonomi menjadi pokok pemikiran para ekonom klasik. Dimana, pembagian kerja, akumulasi modal, dan juga keuntungan dari perdagangan internasional dipandang sebagai faktor utama pertumbuhan ekonomi. 
· Teori Schumpeter : Teori yang menyatakan bahwa inovasi dari pengusaha atau wirausahawan berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

	Catatan khusus penggunaan alur tujuan pembelajaran
	1. Guru memperhatikan kata kerja operasional dan topik yang relevan.
2. Proses pembelajaran dapat menyesuaikan alur kegiatan berdasarkan kharakteristik siswa, satuan pembelajaran, dan kondisi wilayah.



BAB 2 : 
12.2 EKONOMI INTERNASIONAL
	FASE F

	Capaian Pembelajaran Pertahun
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antar-bangsa). Peserta didik mampu secara kritis dan kreatif memberikan solusi pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi. Peserta didik mampu dalam mencari, mengolah, dan menginterpretasi data dari sumber terpercaya dalam rangka membuat suatu kesimpulan serta evaluasi mengenai berbagai konsep ekonomi, akuntansi keuangan dasar, dan ekonomi internasional.

	Rasional Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik diharapkah memiliki kemampuan untuk memahami konsep pajak, pembangunan ekonomi, dan ekonomi internasional.  Setelah pemahanan konsep tercapai, peserta didik menganalisis perbedaan kondisi beberapa negara dalam pembangunan dan perdagangan sehingga mampu mengevaluasi kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia dengan melihat dampak yang ditimbulkannya di masyarakat.  Penelitian sederhana di lingkungan sekitar dilakukan untuk mengasah kemandirian, bernalar kritis, kreatif, ketakwaan terhadap Tuhan, dan pemahaman konsep kebinekaan. Keterampilan inkuiri dapat dilakukan dalam setiap pembelajaran dengan melihat sarana dan kondisi peserta didik

	Kelas
	XII

	Alur Tujuan Pembelajaran dalam setiap fase
	12.2.1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep dan manfaat perdagangan internasional.
12.2.2. Peserta didik mampu menyajikan hasil pengamatan individu tentang kegiatan perdagangan internasional.
12.2.3. Peserta didik mampu menentukan faktor pendorong dan penghambat perdagangan internasional.
12.2.4. Peserta didik mampu mendeskripsikan teori perdagangan internasional.
12.2.5. Peserta didik mampu membedakan jenis kebijakan perdagangan internasional.
12.2.6. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis dampak kebijakan perdagangan internasional.
12.2.7. Peserta didik mampu melakukan penelitian sederhana terkait kebijakan perdagangan internasional yang diterapkan di Indonesia.
12.2.8. Peserta didik mampu menjelaskan konsep neraca pembayaran.
12.2.9. Peserta didik mampu mendeskripsikan komponen neraca pembayaran.
12.2.10. Peserta didik mampu menyimpulkan kondisi neraca pembayaran berdasarkan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara.
12.2.11. Peserta didik mampu mendeskripsikan konsep kerja sama internasional.
12.2.12. Peserta didik mampu membedakan jenis kerja sama ekonomi internasional.
12.2.13. Peserta didik mampu mendeskripsikan bentuk kerja sama ekonomi internasional yang melibatkan Indonesia baik di tingkat regional maupun internasional dan dampaknya terhadap kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar.

	Profil Pelajar Pancasila
	Peserta didik menjadi pribadi yang mampu bernalar kritis (memproses informasi, menganalisis dan mengevaluasi penalaran), kreatif (menghasilkan gagasan yang orisinal), bergotong royong (kemampuan bekerja sama dengan orang lain) dan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.

	Perkiraan jumlah jam pelajaran
	40 JP

	Kata/frasa kunci
	Perdagangan internasional, ekspor, impor, tarif, kuota, dumping, neraca pembayaran, transaksi debit, transaksi kredit, kerja sama internasional, bilateral, multilateral.

	Glosarium
	· Bea : Pungutan negara atas barang impor yang bertujuan untuk membatasi masuknya barang impor dalam rangka melindungi produk dalam negeri.
· Bilateral : Kerjasama internasional yang melibatkan dua negara.
· Dumping : Menjual barang dengan harga yang murah ke negara lain dan menjual harga yang tinggi di dalam negeri.
· Ekspor : Kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri. 
· Heckscher-Ohlin : Teori perdagangan internasional yang mengemukakan bahwa suatu negara akan mengekspor komoditi yang produksinya memerlukan lebih banyak faktor produksi yang relatif melimpah dan murah, dan dalam waktu bersamaan akan mengimpor komoditi yang produksinya memerlukan lebih banyak faktor produksi yang relatif langka dan mahal di negara tersebut.
· Impor : Kegiatan membeli barang dari negara lain atau membeli barang atau jasa dari pasar global.
· International Monetary Fund (IMF) : Merupakan organisasi internasional yang bertanggung jawab dalam mengatur sistem finansial global dan menyediakan pinjaman kepada negara anggotanya untuk membantu mengatasi masalah dalam neraca pembayaran masing-masing negara.
· Kuota : Pembatasan jumlah barang yang diimpor atau barang yang diekspor dengan tujuan mencukupi persediaan barang di dalam negeri.
· Merkantilisme : Merupakan salah satu teori perdagangan internasional yang menyatakan bahwa kemakmuran suatu negara dilihat dari besarnya kepemilikan logam mulia, melakukan lebih banyak ekspor dibandingkan dengan impor.
· Multilateral : Bentuk kerjasama internasional yang melibatkan beberapa negara di dunia tanpa memandang batas tertentu.
· Neraca pembayaran : Suatu catatan ringkas dan sistematis dari semua transaksi ekonomi internasional yang melibatkan suatu negara dengan negara lain dalam kurun waktu tertentu.
· Neraca perdagangan : Merupakan catatan yang berisi tentang nilai barang dan jasa yang diekspor maupun diimpor oleh suatu negara.
· Perdagangan Internasional : Kegiatan untuk tukar menukar barang dan jasa yang melibatkan dua negara atau lebih dengan tujuan mencari keuntungan.
· Tarif : Klasifikasi barang dan pembebanan bea masuk dan bea keluar yang dinyatakan dalam bentuk persentase atau nilai mata uang tertentu.
· Teori keunggulan Mutlak : Teori keunggulan mutlak mengungkapkan pertukaran terjadi di antara dua negara jika setiap negara memiliki keunggulan dalam memproduksi barang tertentu. Artinya setiap negara akan memperoleh manfaat perdagangan internasional karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak, serta mengimpor barang jika Negara tersebut memiliki ketidakunggulan mutlak.
· Teori keunggulan komparatif : Suatu negara akan menghasilkan dan kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki comparative advantage terbesar dan mengimpor barang yang memiliki comparative disadvantage, yaitu suatu barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan mengimpor barang yang kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos yang besar. Artinya, dua Negara akan tetap melakukan pertukaran melalui perdagangan internasional walaupun salah satu negara mempunyai semua keunggulan.
· Teori klasik : Analisis proses dari pertumbuhan ekonomi menjadi pokok pemikiran para ekonom klasik. Dimana, pembagian kerja, akumulasi modal, dan juga keuntungan dari perdagangan internasional dipandang sebagai faktor utama pertumbuhan ekonomi. 
· World Trade Organization (WTO) : Organisasi perdagangan dunia yang bertujuan untuk membuat perdagangan antar Negara semakin terbuka dengan penurunan bahkan peniadaan hambatan tarif maupun non tarif.

	Catatan khusus penggunaan alur tujuan pembelajaran
	1. Guru memperhatikan kata kerja operasional dan topik yang relevan.
2. Proses pembelajaran dapat menyesuaikan alur kegiatan berdasarkan kharakteristik siswa, satuan pembelajaran, dan kondisi wilayah.



BAB 3 : 
12.3 APBN dan APBD
	FASE F

	Capaian Pembelajaran Pertahun
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antar-bangsa). Peserta didik mampu secara kritis dan kreatif memberikan solusi pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi. Peserta didik mampu dalam mencari, mengolah, dan menginterpretasi data dari sumber terpercaya dalam rangka membuat suatu kesimpulan serta evaluasi mengenai berbagai konsep ekonomi, akuntansi keuangan dasar, dan ekonomi internasional.

	Rasional Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik diharapkah memiliki kemampuan untuk memahami konsep pajak, pembangunan ekonomi, dan ekonomi internasional.  Setelah pemahanan konsep tercapai, peserta didik menganalisis perbedaan kondisi beberapa negara dalam pembangunan dan perdagangan sehingga mampu mengevaluasi kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia dengan melihat dampak yang ditimbulkannya di masyarakat.  Penelitian sederhana di lingkungan sekitar dilakukan untuk mengasah kemandirian, bernalar kritis, kreatif, ketakwaan terhadap Tuhan, dan pemahaman konsep kebinekaan. Keterampilan inkuiri dapat dilakukan dalam setiap pembelajaran dengan melihat sarana dan kondisi peserta didik

	Kelas
	XII

	Alur Tujuan Pembelajaran dalam setiap fase
	12.3.1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep APBN.
12.3.2. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dan tujuan APBN.
12.3.3. Peserta didik mampu menjelaskan sumber penerimaan negara.
12.3.4. Peserta didik mampu menjelaskan jenis belanja negara. 
12.3.5. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis pengeluaran pemerintah.
12.3.6. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme penyusunan APBN
12.3.7. Peserta didik mampu menjelaskan konsep APBD.
12.3.8. Peserta didik mampu menjelaskan sumber penerimaan daerah.
12.3.9. Peserta didik mampu menjelaskan jenis belanja daerah.
12.3.10. Peserta didik mampu menyajikan hasil analisis APBD.
12.3.11. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme penyusunan APBD.
12.3.12. Peserta didik mampu mendeskripsikan konsep pajak.
12.3.13. Peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis pajak.

	Profil Pelajar Pancasila
	Peserta didik menjadi pribadi yang mampu bernalar kritis (memproses informasi, menganalisis dan mengevaluasi penalaran), kreatif (menghasilkan gagasan yang orisinal), bergotong royong (kemampuan bekerja sama dengan orang lain) dan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.

	Perkiraan jumlah jam pelajaran
	35 JP

	Kata/frasa kunci
	APBN, APBD, alokasi, distribusi, anggaran, perpajakan, otorisasi, dan stabilisasi.

	Glosarium
	· APBN : Rencana keuangan tahunan pemerintahan negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat yang berisi daftar sistematis dan terperinci yang memuat rencana penerimaan dan pengeluaran negara selama satu tahun anggaran. 
· APBD : Rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang berisi daftar sistematis dan terperinci yang memuat rencana penerimaan dan pengeluaran daerah selama satu tahun anggaran.
· Otorisasi : Fungsi APBN yang berarti bahwa anggaran Negara menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja pada tahun yang bersangkutan, sehingga setiap kegiatan yang berdasar dari APBN dapat dipertanggungjawabkan karena berlandaskan hukum.
· Pajak Pertambahan Nilai (PPn) : Pajak yang dikenakan dalam proses produksi maupun distribusi terhadap konsumsi barang atau jasa kena pajak.
· Stabilisasi : Fungsi APBN yang berarti bahwa anggaran pemerintah menjadi alat untuk memelihara dan mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian.

	Catatan khusus penggunaan alur tujuan pembelajaran
	1. Guru memperhatikan kata kerja operasional dan topik yang relevan.
2. Proses pembelajaran dapat menyesuaikan alur kegiatan berdasarkan kharakteristik siswa, satuan pembelajaran, dan kondisi wilayah.



BAB 4 : 
12.4 AKUNTANSI
	FASE F

	Capaian Pembelajaran Pertahun
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antar-bangsa). Peserta didik mampu secara kritis dan kreatif memberikan solusi pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi. Peserta didik mampu dalam mencari, mengolah, dan menginterpretasi data dari sumber terpercaya dalam rangka membuat suatu kesimpulan serta evaluasi mengenai berbagai konsep ekonomi, akuntansi keuangan dasar, dan ekonomi internasional.

	Rasional Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik diharapkah memiliki kemampuan untuk memahami konsep pajak, pembangunan ekonomi, dan ekonomi internasional.  Setelah pemahanan konsep tercapai, peserta didik menganalisis perbedaan kondisi beberapa negara dalam pembangunan dan perdagangan sehingga mampu mengevaluasi kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia dengan melihat dampak yang ditimbulkannya di masyarakat.  Penelitian sederhana di lingkungan sekitar dilakukan untuk mengasah kemandirian, bernalar kritis, kreatif, ketakwaan terhadap Tuhan, dan pemahaman konsep kebinekaan. Keterampilan inkuiri dapat dilakukan dalam setiap pembelajaran dengan melihat sarana dan kondisi peserta didik

	Kelas
	XII

	Alur Tujuan Pembelajaran dalam setiap fase
	12.4.1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep dan manfaat akuntansi.
12.4.2. Peserta didik mampu membedakan pemakai informasi akuntansi
12.4.3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian persamaan dasar akuntansi.
12.4.4. Peserta didik mampu mengelompokkan unsur-unsur persamaan dasar akuntansi.
12.4.5. Peserta didik mampu menjelaskan bentuk persamaan dasar akuntansi.
12.4.6. Peserta didik mampu menganalisis transaksi keuangan terhadap persamaan dasar akuntansi.
12.4.7. Peserta didik mampu membuat pencatatan persamaan dasar akuntansi.
12.4.8. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan komponen laporan keuangan.
12.4.9. Peserta didik mampu mengidentifikasi laporan posisi keuangan.
12.4.10. Peserta didik mampu membuat laporan posisi keuangan.
12.4.11. Peserta didik mampu mengidentifikasi laporan laba rugi.
12.4.12. Peserta didik mampu membuat laporan laba rugi.
12.4.13. Peserta didik mampu membuat laporan posisi keuangan berdasarkan rancangan bisnis atau pengamatan salah satu badan usaha di lingkungan sekitar.
12.4.14. Peserta didik mampu membuat laporan laba rugi berdasarkan rancangan bisnis atau pengamatan salah satu badan usaha di lingkungan sekitar.

	Profil Pelajar Pancasila
	Peserta didik menjadi pribadi yang mampu bernalar kritis (memproses informasi, menganalisis dan mengevaluasi penalaran), kreatif (menghasilkan gagasan yang orisinal), bergotong royong (kemampuan bekerja sama dengan orang lain) dan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.

	Perkiraan jumlah jam pelajaran
	40 JP

	Kata/frasa kunci
	Akun, akuntan, aset, beban, ekuitas, laporan keuangan, liabilitas, modal, pendapatan, utang, prinsip akuntansi, dan persamaan dasar akuntansi.

	Glosarium
	· Akuntansi : Merupakan ilmu yang mencatat, menganalisis, dan mengkomunikasikan transaksi atau kejadian ekonomi suatu entitas bisnis yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.
· Akuntan : Orang bekerja di bidang akuntansi.
· Aktiva : Nama lain penyebutan untuk harta atau aset yang merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
· Beban (expense) : Merupakan uang yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menunjang kegiatan operasionalnya.
· Crowdfunding : Kegiatan mengumpulkan modal dengan cara penggalangan atau donasi dana melalui lembaga khusus.
· Language of business : Menunjukkan bahwa istilah akuntansi merupakan bahasa bisnis karena ilmu akuntansi digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
· Laporan keuangan : Merupakan catatan atas berbagai informasi keuangan badan usaha yang mendeskripsikan baik tidaknya kondisi suatu badan usaha.
· Microfinancing : Layanan yang memberikan bantuan modal bagi masyarakat yang kesulitan untuk mendapatkan pinjaman modal dari industri perbankan.
· Modal : Merupakan salah satu sumber dana perusahaan dari pemilik perusahaan maupun pemegang saham.
· Neraca transaksi modal dan finansial : Merupakan catatan transaksi modal yang meliputi modal jangka pendek maupun jangka panjang.
· Otorisasi : Fungsi APBN yang berarti bahwa anggaran Negara menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja pada tahun yang bersangkutan, sehingga setiap kegiatan yang berdasar dari APBN dapat dipertanggungjawabkan karena berlandaskan hukum.
· Pasiva : Terdiri dari utang dan modal.
· Pendapatan per kapita : Ukuran atau pendapatan yang diperoleh per orang di suatu negara atau wilayah. 
· Persamaan dasar akuntansi : Merupakan sistematika pencatatan yang menggambarkan suatu hubungan pada perusahaan yaitu meliputi pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan perusahaan yang meliputi aset dengan sumber dananya.
· Teori klasik : Analisis proses dari pertumbuhan ekonomi menjadi pokok pemikiran para ekonom klasik. Dimana, pembagian kerja, akumulasi modal, dan juga keuntungan dari perdagangan internasional dipandang sebagai faktor utama pertumbuhan ekonomi. 
· Utang : Merupakan kewajiban atau sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu.

	Catatan khusus penggunaan alur tujuan pembelajaran
	1. Guru memperhatikan kata kerja operasional dan topik yang relevan.
2. Proses pembelajaran dapat menyesuaikan alur kegiatan berdasarkan kharakteristik siswa, satuan pembelajaran, dan kondisi wilayah.
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